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ABSTRACT

Each student possesses diverse characteristics, abilities, and needs. However, this
is often overlooked by educators and contemporary parents. Teachers have a
limited understanding of how a student's academic achievement must be
comprehensively viewed within the context of social, emotional, physical, and
psychological development. The aim of this research is to provide an overview of
the implementation of differentiated learning to optimize the learning outcomes of
fourth-grade students at SD Inpres Labat, Kota Kupang, specifically in the subject
of IPAS (Integrated Science). The research methodology employed is descriptive
analytics with a qualitative approach. Data analysis is conducted through
triangulation, combining observation results, interviews, and documentation to verify
data.The research results indicate that the implementation of differentiated learning
in the IPAS subject has a positive impact on both students and teachers. Learning
outcomes improve, and students feel comfortable in their learning environment.
Each student develops according to their abilities and skills. Teachers no longer
compare the abilities and skills of each student but are more motivated to create
more active and creative learning experiences using diverse teaching strategies.
Learning begins with cognitive and non-cognitive assessments to determine
students' interests, learning styles, and backgrounds. Differentiation strategies in
content, process, and product are implemented by teachers according to students'
learning needs. One of the challenges in implementing differentiated learning is
time. Teachers require more time than the allocated class hours because they need
to group students and organize lessons according to the needs of the learners.

Keywords: Differentiated Learning, IPAS, Learning Needs
ABSTRAK

Setiap peserta didik memiliki karakter, latar belakang kemampuan dan kebutuhan
yang beragam. Namun hal ini kurang disadari oleh guru ataupun orang tua masa
kini. Guru kurang memahami bagaimana sesungguhnya prestasi belajar peserta
didik itu mesti dilihat secara utuh dalam konteks perkembangan sosial, emosional,
fisik, dan psikologis. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang
penerapan pembelajaran berdiferensiasi guna mengoptimalkan hasil belajar IPAS
siswa kelas IV SD Inpres Labat Kota Kupang. Metode penelitian yang digunakan
yakni deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif Analisis data dilakukan melalui
triangulasi, yaitu dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memverifikasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan
diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi pada mata Pelajaran IPAS
memberikan dampak yang positif untuk peserta didik maupun guru. Hasil belajar
meningkat dan peserta didik merasa nyaman untuk belajar. Setiap peserta didik
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berkembang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki.
Guru tidak lagi membandingkan kemampuan dan keterampilan setiap peserta didik
tetapi lebih termotivasi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif
dengan penggunaan strategi pembelajaran yang beragam. Pembelajaran diawali
dengan asesmen kognitif dan non kognitif untuk mengetahui minat, gaya belajar,
serta latar belakang peserta didik. Strategi pembelajaran diferensiasi konten,
proses dan produk dilaksanakan oleh guru sesuai kebutuhan belajar siswa. Hal
yang menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah
waktu. Guru membutuhkan waktu yang lebih dari jam pelajaran yang ditentukan
karena guru perlu membuat pengelompokan dan menyusun pembelajaran sesuai

kebutuhan peserta didik.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, IPAS, Kebutuhan Belajar

A.Pendahuluan

Setiap siswa memiliki berbagai
karakteristik, latar belakang,
kemampuan, dan kebutuhan. Namun,
keragaman ini  seringkali tidak
diperhatikan oleh guru dan orang tua
saat ini. Akibatnya, beberapa pendidik
masih cenderung membandingkan
prestasi belajar siswa tanpa benar-
benar memahami bagaimana
kesuksesan akademik siswa harus
dilihat secara holistik dalam bidang
perkembangan sosial, emosional,
fisik, dan psikologis.Sebagai pendidik,
tidak diragukan lagi telah menghadapi
situasi di mana gaya belajar dan minat
masing-masing siswa  bervariasi.
Dengan kesadaran ini, guru dapat
lebih efektif

pencapaian optimal dari prestasi

mempromosikan
belajar  anak-anak. Sayangnya,
skenario ideal ini tidak selalu
tercermin dalam pengaturan Kkelas.

Guru sering mengabaikan

penggunaan berbagai model
pembelajaran dan media dalam
pendekatan instruksi mereka. Ada
kecenderungan di antara guru untuk
menyederhanakan metode
pengajaran mereka, menerapkan
model yang seragam untuk semua
siswa tanpa mengakui pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang
beragam yang ada di antara siswa di
kelas. Pengawasan ini tak terelakkan
mempengaruhi hasil belajar.
Akibatnya, siswa dengan kemampuan
yang lebih rendah dapat terus-
menerus kekurangan dalam kemajuan
pendidikan mereka. (Laia et al. 2022)

Keberagman peserta didik
sudah sepantasnya disadari oleh
guru. Setiap Peserta didiknya harus
dikenal secara baik agar strategi
pembelajaran yang di terapkan dapat
mengembangakan kompotensi yang
dimiliki oleh mereka, agar tujuan

pendidikan dapat tercapai yakni
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pendidikan yang mampu memenuhi
dan mendukung kebutuhan setiap
peserta didik (Alfurgan et al., 2020).
Strategi pembelajaran yang bisa
digunakan untuk menjawab
kebutuhan peserta didik yang
beragam adalah pembelajaran
diferensiasi (Differentiated Teaching)
atau mendiferensiasikan pengajaran.
Pembelajaran berdeferensiasi
merupakan segala bentuk
pembelajaran yang disesuaikan untuk
pemenuhan kebutuhan peserta didik
(Suwartiningsin 2021). Hal ini bukan
berarti bahwa dalam melaksnakan
pembelajaran di kelas guru harus
menggunakan sejumlah model
pembelajaran sesuai dengan jumlah
peserta didik. Pengintegrasian untuk
pemenuhan kebutuhan peserta didik
berlandaskan pada pembuatan tujuan
pembelajaran, bagaimana respon
peserta didik, kebutuhan akan
pembelajaran, menciptakan suasana
yang menimbulkan minta belajar,
mengelola ruangan kelas dengan
tepat, dan melakukan evaluasi yang
konsisten merupakan hal penting dari
pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran yang berdiferensiasi
artinya dengan perbedaan yang ada
peserta didik mencari tahu dan
memberikan umpan balik. Jika

seorang guru memahami

keberagaman peserta didiknya maka
terciptalah sebuah pembelajaran yang
harmonis, professional, dan efisien
(Marlina 2019).

Kebutuhan peserta didik akan
pembelajaran menurut Tomlinson
(Suwartiningsih  2021) dikategorikan
ke dalam 3 poin penting: 1) Kesiapan
dalam belajar, yaitu bagaimana
peserta didik siap untuk menerima
sejumlah pengetahuan baru yang
akan diberikan oleh guru. Hal ini
penting karena akan dimanfaatkan
oleh guru untuk membuat
pengklasifikasian kebutuhan peserta
didik dan sejauh mana kesulitan
konten yang mau disampaikan. 2)
Minat. Yang merupakan daya tarik
dari peserta didik terhadap segala
bentuk rangsangan yang diterima
sehingga menimbulkan  antusias
dalam kegiatan belajar mengajar. 3)
profil belajar. Aspek yang terakhir ini
berlandaskan pada bagaimana
aktivitas pembelajaran peserta didik.
Dengan melakukan pemetaan ini
kegiatan belajar yang natural dan
efektif dapat dilakukan oleh siswa.

Penerapan pembelajaran yang
berdiferensiasi memiliki tiga strategi
penting. Pertama, diferensiasi konten
melibatkan pengaturan konten
pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan individu peserta didik.

141



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

Kedua, diferensiasi proses berfokus
pada cara peserta didik memahami
informasi melalui pendekatan yang
berbeda-beda,
mengakomodasi gaya belajar mereka.
Terakhir,

menggambarkan kompetensi peserta

dengan

diferensiasi produk

didik dalam menyajikan produk yang
beragam. Dengan mengintegrasikan
ketiga strategi ini dan
mempertimbangkan keberagaman
gaya dan kebutuhan belajar maka
akan tercipta kondisi pembelajaran
inklusif dan efektif bagi semua peserta
didik.

Pembelajaran berdiferensiasi dapat
menjadi salah satu model yang dapat
diterapkan oleh guru untuk mata
pelajaran IPAS. Ilimu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
bidang ilmu pengetahuan yang
mempelajari makhluk hidup, benda
mati, serta interaksi di alam semesta,
sambil juga mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu dan sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi
dengan lingkungannya. Dengan kata
lain, IPAS merupakan disiplin ilmu
yang merangkum pemahaman
tentang alam semesta dan peran
manusia di dalamnya. Melalui
pembelajaran IPAS, rasa ingin tahu
peserta didik terhadap fenomena di

sekitarnya dapat dikembangkan dan

meningkatkan pemahaman mereka
mengenail alam dan kehidupan
manusia saling berinteraksi.
Pemahaman ini menjadi landasan
untuk mengidentifikasi masalah dan
mencari solusi yang mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan.
Metodologi ilmiah dalam
pembelajaran IPAS juga melatih sikap
ilmiah, seperti rasa ingin tahu yang
tinggi, kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan kemampuan mengambil
kesimpulan yang tepat, yang
semuanya berkontribusi pada
perkembangan kebijaksanaan dalam
diri peserta didik. Dengan demikian,
pendidikan IPAS memiliki dampak
yang luas dalam membentuk generasi
pelajar yang kompeten dan berbudaya
iimiah.

Berdasarkan hasil observasi di SD
Inpres Labat ditemukan bahwa
pembelajaran IPAS masih mengalami
masalah yakni keterbatasan sumber
daya seperti waktu dan fasilitas
belajar yang kurang memadai.
IPAS memerlukan
berbeda

dibandingkan dengan pendekatan

Pembelajaran

peran guru yang

tradisional. Guru harus berperan

sebagai fasilitator, mendukung
peserta didik dalam mengeksplorasi,
mengembangkan pertanyaan, dan

memecahkan masalah. Banyak guru
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kesulitan mengubah peran mereka
seperti ini. Penggunaan teknologi
dapat menjadi komponen penting
dalam pembelajaran IPAS, tetapi tidak
semua peserta didik memiliki akses
yang sama ke perangkat dan sumber
daya digital. Selain itu guru kurang
mengeksplor karakteristik dan
pemahaman awal peserta didik. Guru
kurang melakukan persiapan
sehingga pembelajaran yang
dilakukan tidak berdampak pada
kebutuhan dan kemampuan akhir
peserta didik. Karena setiap individu
itu unik mempunyai karakter yang

berbeda antar satu dengan yang

lainnya  (Mujiono, Degeng, and
Praherdhiono 2018).
Guru kurang memahami

pembelajaran diferensiasi dan
kesulitan dalam menerapkannya.
Dalam kelas pembelajaran
sebelumnya, perbedaan peserta didik
dianggap sebagai masalah, fokus
utama adalah pada kecerdasan
intelektual, sedangkan minat peserta
didik dan profil belajar mereka sering
diabaikan. Penilaian dilakukan hanya
pada akhir pembelajaran untuk
menilai siapa yang menguasai materi,
dan guru memiliki peran dominan
dalam memecahkan masalah dan
menetapkan standar penilaian untuk
seluruh kelas (Marlina 2019).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif analitis dengan
pendekatan kualitatif, di mana peneliti
tidak hanya menggambarkan
peristiwa yang terjadi, tetapi juga
menganalisis makna dari fenomena
tersebut. Metode ini melibatkan
analisis aktivitas dan analisis isi atau
dokumen sebagai bagian dari proses
penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui
triangulasi, yaitu dengan
menggabungkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk
memverifikasi data. Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas IV SD

Inpres Labat Kota Kupang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Persiapan dan Perencanaan
Pembelajaran Berdiferensiasi
Perencanaan pembelajaran
merupakan langkah awal yang sangat
penting sebagai pedoman tercapai
atau tidaknya tujuan pembelajaran
dan acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran
di kelas (Widyanto and Wahyuni
2020). Pada

pembelajaran

pelaksanaannya
berdiferensiasi

membutuhkan persiapan yang
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memadai agar pembelajaran dapat
berjalan efisien dan efektif. Persiapan
tersebut antara lain  menentukan
tujuan pembelajaran. Hal ini penting
dilakukan di awal agar guru dapat
menentukan media, model/metode,
sumber  belajar, dan langkah
pembelajaran yang tepat sesuai
kebutuhan peserta didik karena setiap
individu memiliki keunikan tersendiri
(Astiti et al. 2021)

Hasil wawancara guru kelas IV SD
Inpres Labat ditemukan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi adalah
menitikberatkan pada  kebutuhan
peserta didik. Sehingga menentukan
tujuan pembelajaran di awal kegiatan
merupakan hal yang penting dan
pembuatan tujuan pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran
yang disiapkan.
Persiapan yang berikutnya
memetakan kebutuhan belajar murid
yang mencakup kesiapan belajar,
minat, dan profil belajar peserta didik.
Kesiapan belajar mengacu pada
evaluasi apakah pengetahuan atau
keterampilan yang dimiliki oleh
peserta didik saat ini cocok dengan
pengetahuan atau keterampilan baru
yang akan diajarkan. Minat adalah
faktor pendorong yang mendorong
peserta didik untuk aktif terlibat dalam

pembelajaran. Tiap individu akan

menunjukkan ketertarikan pada topik
yang berbeda-beda. Dengan
mengaitkan materi pelajaran dengan
minat peserta didik, diharapkan dapat
meningkatkan prestasi mereka, dan
salah satu aspek yang serupa adalah
adanya variasi dalam cara belajar.
Dan pemetaan profil belajar dilakukan
agar terciptanya belajar secara efektif,
menuntut guru membuat pendekatan
mengajar yang beragam. Dengan
melakukan pemetaan cara belajar,
guru akan mempunyai sejumlah
pemahaman tentang preferensi cara
belajar peserta didik, yang nantinya
akan membantu guru  dalam
menciptakan lingkungan yang sesuai
dan memfasilitasi peserta didik agar
dapat maksimal dalam menyerap
informasi dalam materi pembelajaran.
Dari hasil observasi dan wawancara
disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS
pemetaan kebutuhan belajar sudah
dilakukan yang mencakup kesiapan,
minat, dan profil belajar peserta didik..
Menurut guru wali kelas IV pemetaan
ini  dilaksanakan dalam bentuk
asesmen diagnostic kognitif dan
asesmen diagnostic non kognitif.
Asesmen kognitif dilaksanakan untuk
mengetahui kesiapan belajar peserta
didik dan dilaksanakan secara berkala

dalam setiap pembelajaran selama
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satu semester (Asrijanty 2020) serta
asesmen diagnostic non kognitif untuk
mengetahui minat belajar, gaya
belajar, serta latar belakang peserta
didik (Sasomo and Rahmawati 2023)
Kemudian langkah selanjutnya yaitu
menetapkan  strategi dan alat
penilaian yang nanti digunakan.
Dengan menetapkan strategi dan alat
penilaian guru dapat mengidentifikasi
kebutuhan belajar masing-masing
peserta didik. Ini memungkinkan
mereka  untuk memahami tingkat
pemahaman, kekuatan, kelemahan,
minat, dan gaya belajar; perencanaan
pembelajaran yang selaras dengan
kebutuhan dapat membantu guru
melakukan penilaian yang baik.

Hasil wawancara guru kelas IV
menyebutkan bahwa setelah
dilakukan pemetaan akan kebutuhan
peserta didik langkah berikutnya
menetapkan  strategi dan  alat
penilaian yang akan digunakan.
Dengan menetapkan strategi dan alat
penlaian dapat membantu guru
mengukur kemajuan peserta didik dan
sejauh mana pencapaian tujuan
pembelajaran. Hal lainnya peserta
didik sendiri bisa menilai kekuatan
serta kelemahan mereka. Strategi dan
alat penilaian membantu guru dan
lembaga pendidikan untuk

mengevaluasi  efektivitas metode

pengajaran. Hal ini dapat membantu
guru menyesuaikan  pendekatan
pembelajaran agar lebih cocok denga
napa yang dibutuhkan oleh pelajar.
Guru dapat memberi tahu peserta
didik tentang kemajuan mereka,
memberikan saran untuk perbaikan,
dan memberikan motivasi positif;
Penilaian memungkinkan guru untuk
menimbang seberapa jauh tujuan
pembelajaran sudah dicapai oleh
peserta didik. Ini penting untuk menilai
efektivitas metode pengajaran dan
menyesuaikannya jika diperlukan;
Dengan menggunakan strategi
penilaian yang melibatkan peserta
didik dalam proses penilaian, seperti
penilaian diri atau rekan sebaya,
peserta didik diajarkan untuk menjadi
lebih bertanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri.
Langkah terakhir dalam perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi yaitu
menetapkan aktivitas pembelajaran
berdiferensiasi yakni konten, proses,
dan produk. (1) konten. Konten
merujuk pada setiap peserta didik
memiliki tingkat penguasaan materi
pembelajaran yang berbeda baik itu
karena mereka sudah pernah
mempelajari sebelumnya atau belum
pernah bahkan mungkin sudah
menguasai materi tersebut.

Diferensiasi konten juga merujuk pada
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gaya belajar siswa yang beragam
seperti visual, auditori dan kinestetik..
(2) Proses. proses pembelajaran yang
efektif melibatkan upaya seorang guru
untuk memberikan instruksi yang
sesuai dengan setiap peserta didik
dan melakukan penilaian
berkelanjutan untuk  memastikan
pemahaman mereka. Untuk mencapai
ini, guru harus memahami
karakteristik unik setiap peserta didik,
seperti minat, kemampuan, dan gaya
belajar mereka. Dalam proses
pembelajaran, guru yang baik memiliki
kemampuan untuk  mengajarkan
pemecahan masalah, memberikan
bimbingan saat diperlukan, dan
peserta didik mendapat kesempatan
untuk menerapkan konsep yang telah
dipelajari. Dengan demikian,
pendekatan yang disesuaikan dan
pembelajaran berkelanjutan adalah
kunci agar proses pembelajaran
peserta didik menjadi efektif dan
menyenangkan. (3) Produk. Untuk
menghasilkan karya peserta didik
yang  berkualitas, guru  perlu
menggunakan metode untuk
mengukur tingkat pemahaman
terhadap materi atau bahan ajar. oleh
setiap peserta didik. Teknik penilaian
terbaik adalah menggunakan metode
yang sesuai dengan tingkat minat

intelektual dan gaya belajar masing-

masing peserta didik. Ini dapat

mencakup berbagai pendekatan,
seperti tes, laporan, penilaian praktis,
atau penilaian verbal, tergantung pada
preferensi dan kemampuan peserta
didik. Disarankan  menggunakan
pendekatan diferensiasi produk untuk
memberikan peserta didik opsi
beragam dalam mengekspresikan
pemahaman mereka terhadap
pelajaran secara personal.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi

dilaksanakan  dengan  membuat

perangkat pembelajaran  seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau Modul Ajar. (Patmawati et
al. 2021)

perangkat pembelajaran merupakan

menjelaskan  bahwa

sumber belajar yang memungkinkan
peserta didik dan guru melakukan
proses pembelajaran. Rancangan
RPP/Modul  Ajar yang disusun

disesuaikan  dengan kebutuhan
belajar peserta didik dan memuat tiga
strategi pembelajaran yakni konten,
proses, dan produk. Mengacu pada
hasil wawancara guru kelas IV SD
Inpres Labat ditemukan bahwa hal-hal
yang harus diperhatikan dalam
penyusunan modul ajar yaitu (1)
Informasi Umum yakni judul modul

ajar, jenjang pendidikan, fase dan
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kelas, mata pelajaran dan identitas
penulis. (2) Capaian Pembelajaran
(CP) yang meliputi analisis capaian
pembelajaran, menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran.  Serta  penetapan
dimensi profil pelajar pancasila. (3)
Rancangan Penggunaan meliputi
penentuan total alokasi jam pelajaran
dan jumlah pertemuan, model belajar,
sarana prasarana dan kompetensi. (4)
Kegiatan Pembelajaran dari kegiatan
pembuka, inti, dan kegiatan penutup.
(5) Lampiran dan Daftar Pustaka.

c. Evaluasi dan Refleksi

Hasil wawancara guru kelas IV SD
Inpres Labat ditemukan bahwa
Indikator keberhasilan pembelajaran
berdiferensiasi mencakup beberapa
aspek penting seperti peserta didik
merasa nyaman dalam belajar dan
adanya peningkatan kemampuan
dalam belajar serta peserta didik
mampu merefleksikan keadaan
dirinya dalam menjalani pembelajaran
jadi  evaluasi diperlukan  untuk
mengetahui kemampuan peserta didik
yang meningkat serta refleksi untuk
menggambarkan kondisi peserta didik
ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran.
Pencapaian pembelajaran
berdiferensiasi yaitu dengan

menciptakan suasana dan lingkungan

belajar yang kondusif. Ini mampu

dicapai melalui pengembangkan
komunitas  belajar yang solid,
mempromosikan sikap menghargai
antar peserta didik, menciptakan rasa
aman baik secara fisik maupun psikis,
membina harapan pertumbuhan,
memotivasi peserta didik mampu
mendapat kesuksesan dan
memastikan adanya keadilan dalam
bentuk tindakan nyata. Karena
pembelajaran pada prinsipnya
merupakan proses yang  aktif,
kolaboratif, terintegrasi, serta
konstruktif yang mana faktor-faktor
kontekstual
mempengaruhinya (Yuhani, A.,
Zanthy and Hendriana 2018).

d. Kendala dalam

sosial serta

Menerapkan
Pembelajaran  Berdiferensiasi
pada Mata Pelajaran IPAS Kelas
v
Potensi peserta didik dapat
dikembangkan dengan baik
menggunaka pembelajaran
berdiferensiasi, karena diaplikasikan
sesuai dengan kebutuhan,
karakteristik, dan tingkat pencapaian
peserta didik. Guru harus aktif dan
kreatif dalam menyampaikan sebuah
pesan agar peserta didik antusias
menerima pesan yang disampaikan
(Pentury 2017). Sebab capaian

masing-masing peserta didik dalam
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berbeda-beda
(Hikmasari, P., Kartono and Mariani
2018). Peserta didik

kompetensi yang berbeda-beda, hal

pembelajaran
memiliki
inipun menjadikan capaian
pembelajaran beragam di dalam kelas
(Arifin, S., Kartono and Hidayah
2019). Dalam

pembelajaran di kelas, penguasaan

pelaksanaan

akan karakteristik peserta didik
menjadi hal yang utama bagi guru
karena menjadi acuan dalam
perancangan pembelajaran dan hal ini
membutuhkan banyak waktu. Selain
itu guru perlu membuat asesmen
untuk setiap awal pembelajaran dan
melaksanakan kegiatan belajar
mengajar menggunakan beragam
metode, media, dan sumber belajar
untuk mengakomodir beragam gaya
belajar peserta didik. (Rofisian 2018)
menjelaskan bahwa penggunaan
model, metode, dan teknik
pembelajaran harus diselaraskan
dengan kebutuhan belajar agar
menghasilkan pembelajaran
bermakna.

Guru kelas IV SD Inpres Labat
mengatakan bahwa kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi untuk mata Pelajaran
IPAS adalah membutuhkan banyak
waktu. Karena harus melakukan

diagnostic awal dan menganalisis

kebutuhan belajar peserta didik.
Kemudian membuat pemetaan dan
pengelompokan sesuai dengan apa

yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Dengan adanya pengelompokan
maka gurupun menyusun
pembelajaran sesuai dengan

kebutuhan. Dan hal ini membutuhkan
waktu yang lebih banyak dari jam
pelajaran yang sudah ditentukan.
Asesmen awal tetap dilaksankan
karena sejatinya pembelajaran harus
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam proses
kognitifnya (Meinarni, W., HB and
Pathuddin 2020)
e. Dampak Penerapan
Pembelajaran  Berdiferensiasi

pada Mata Pelajaran IPAS Kelas

\Y]
Menurut guru kelas IV SD Inpres
Labat dampak penerapan
pembelajaran berdiferensiasi untuk
pelajaran IPAS sangan positif yakni
kebutuhan belajar setiap anak akan
terpenuhi dan akan menjadi lebih
bermakna sehingga hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV
meningkat. Hal ini didukung oleh
penelitian (Suwartiningsih 2021) yakni
hasil belajar peserta didik meningkat
dengan menggunakan pembelajaran

berdiferensiasi. Peserta didik menjadi
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lebih termotivasi, aktif, dan lebih
percaya diri dalam  menggali
pengetahuan dalam pembelajaran
IPAS. Dengan

pembelajaran

diterapkannya
berdiferensiasi
lingkungan belajar menjadi inklusif
karena peserta didik merasa lebih

dihargai dan diakui perbedannya.

D. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan strategi pembelajaran
berdiferensiasi pada mata Pelajaran
IPAS memberikan dampak yang
positif untuk peserta didik maupun
guru. Hasil belajar meningkat dan
peserta didik merasa nyaman untuk
belajar.  Setiap  peserta  didik
berkembang sesuai dengan
kemampuan dan keterampilan yang
mereka miliki karena guru melakukan
asesmen diagnostic awal yang
sebagai acuan merancang
pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Guru
tidak lagi membandingkan
kemampuan dan keterampilan setiap
peserta didik tetapi lebih termotivasi
untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan kreatif dengan
penggunaan strategi pembelajaran

yang beragam.
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